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SUMMARY 

KURNIA AULI RAHMI, Evaluation of the Landscape Visual Quality Ogan 

Permata Indah (OPI) Retention Pond Jakabaring, Palembang City (Supervised by 

Yakup). 

 

Nowadays, the availability of Green Open Space (RTH) in big cities is 

declining. With various community assets, it can cause problems such as damage 

to nature. One of the efforts to increase the percentage of RTH in Palembang City 

is by utilizing the Ogan Permata Indah (OPI) Retention Pond area in Jakabaring. 

However, in the current conditions, the landscape arrangement is still not suitable 

so that the visual potential cannot be utilized optimally.  This study aims to 

determine the visual quality of a landscape with the Scenic Beauty Estimation 

(SBE) and Semantic Differential (SD) methods. The SBE method is an interactive 

concept and assessment includes the perceived conditions of a landscape. 

Meanwhile, the SD method measures a person's assessment of words and devices 

on a bipolar scale by using different adjectives on objects. The respondents 

consisted of 30 people who were local people, not local people but had visited the 

OPI Retention Pond, and were unaware of and had never visited the OPI 

Retention Pond. From the Scenic Beauty Estimation (SBE) assessment carried 

out, it shows that the visual quality of this Retention Pond landscape is 

categorized as medium beauty. Meanwhile, from the Semantic Differential 

assessment with beautiful broad criteria, there are 22 landscapes that have quite 

diverse plant vegetation and a more pleasant impression, besides that this location 

also has varied criteria. Improving the visual quality of the landscape can help 

overcome the economic problems of the local community and increase the 

availability of Green Open Space (RTH) in Palembang City. 
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RINGKASAN 

KURNIA AULI RAHMI, Evaluasi Kualitas Visual Lanskap Kolam Retensi 

Ogan Permata Indah (OPI) Jakabaring, Kota Palembang (Dibimbing oleh 

Yakup). 

 

Dewasa ini ketersedian Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kota besar 

menurun. Dengan berbagai aktivitas masyarakat dapat menimbulkan 

permasalahan seperti kerusakan alam. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

persentase RTH di Kota Palembang yaitu dengan pemanfaatan kawasan Kolam 

Retensi Ogan Permata Indah (OPI) di Jakabaring. Namun kondisi saat ini, 

penataan lanskapnya masih kurang sesuai sehingga potensi visual belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

visual suatu lanskap dengan metode Scenic Beauty Estimation (SBE) dan 

Semantic Differential (SD). Metode SBE merupakan konsep yang interaktif dan 

penilaian meliputi kondisi yang dirasakan dari suatu lanskap. Sedangkan metode 

SD mengukur penilaian seseorang terhadap kata-kata dan perantingan dalam skala 

bipolar dengan menggunakan kata sifat yang berbeda pada objek. Responden 

terdiri dari 30 orang yang merupakan masyarakat setempat, bukan masyarakat 

setempat tetapi pernah mengunjungi Kolam Retensi OPI, dan tidak mengetahui 

serta tidak pernah mengunjungi Kolam Retensi OPI. Dari penilaian Scenic Beauty 

Estimation (SBE) yang dilakukan menunjukan bahwa kualitas visual lanskap 

Kolam Retensi ini dikategorikan pada keindahan sedang. Sedangkan dari 

penilaian Semantic Differential dengan kriteria indah luas terdapat pada lanskap 

22 yang mempunyai vegetasi tanaman lumayan beragam dan kesannya lebih 

menyenangkan, selain itu lokasi ini juga mempunyai kriteria variatif. Peningkatan 

kualitas visual lanskap dapat membantu mengatasi permasalahan perekonomian 

masyarakat setempat dan meningkatkan ketersedian Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

di Kota Palembang. 

 

 

Kata kunci : Kualitas Visual Lanskap, Scenic Beauty Estimation, Semantic 

Differential. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar yang ada di Indonesia 

dengan luas wilayah seluas 400,61 km
2
. Setiap kota harus memiliki Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) minimal 30% dari seluruh luas wilayahnya, 20% 

merupakan ruang terbuka hijau publik dan 10% ruang terbuka hijau privat. Yang  

diatur dalam Undang-undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Daerah 

perkotaan menjadi pusat politik dan ekonomi serta bercampur dengan pusat 

komersial dan industri. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan kualitas dan 

kuantitas RTH. Dengan berbagai aktivitas tersebut menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti kerusakan alam, kemiskinan, pengangguran, dan tindak 

kriminal yang sulit diatasi (Dewi dan Wulan, 2018). Kerusakan alam yang terjadi 

akibat aktivitas manusia akan menyebabkan peningkatan terjadinya banjir, polusi 

udara, meningkatnya temperatur, dan berkurangnya keanekaragaman flora dan 

fauna diwilayah tersebut (Widyatsari et al., 2012). 

Menurut Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) 

Kota Palembang (2018) merencanakan pemeliharaan dan pengembangan RTH 

dengan memanfaatkan semua ruang dan lahan menjadi Ruang Terbuka Hijau 

sebagai wadah bagi masyarakat dalam melakukan aktivitas sosial maupun rekreasi 

di daerah perkotaan. Secara ekologis RTH berfungsi untuk melindungi kelestarian 

sumber daya alam, pengaman bagi para pejalan kaki, dan pembatasan penggunaan 

lahan agar berguna sebagaimana mestinya atau fungsi utamanya tidak terganggu 

(Irwan, 2008).  

Kota Palembang memiliki topografi yang rendah dan dikelilingi oleh 

beberapa sungai yaitu Sungai Musi, Sungai Komering, Sungai Ogan dan, Sungai 

Keramasan. Dimana pasang surut airnya sangat mempengaruhi kondisi hidrologi 

Kota Palembang. Untuk itu perlu dilakukan pengelolaan tata air di beberapa 

wilayah untuk mencegah terjadinya banjir dengan cara membuat saluran air dan 

kolam-kolam retensi. Menurut BAPPEDA Kota Palembang (2017) mengatakan 

Kota Palembang memiliki kolam retensi yang berjumlah 27 kolam retensi. Salah 
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satu diantaranya dapat dikembangkan menjadi RTH adalah Kolam Retensi Ogan 

Permata Indah (OPI). 

Menurut Auliandari et.al., (2020) kolam retensi OPI termasuk ke dalam 

kawasan  hutan  kota berdasarkan  Peraturan Daerah (Perda) No. 15 Tahun 2012 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Palembang tahun 2012-

2023. Dengan luas kolam 8,6 Ha dan luas keseluruhan wilayahnya adalah 12,9 Ha 

yang terletak di Kelurahan 15 Ulu Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang 

(BAPPEDA Kota Palembang, 2017). Peningkatan fungsi Kolam Retensi OPI 

menjadi taman dapat meningkatkan fungsi dan estetika pada kolam retensi. Selain 

itu, kolam retensi OPI juga berpotensi dijadikan sebagai objek destinasi wisata. 

Namun kondisi saat ini, potensi visual yang dimiliki belum bisa dimanfaatkan 

secara optimal karena penataan lanskapnya yang masih kurang sesuai. Menurut 

Budiyono (2016) penataan lanskap dengan penempatan elemen-elemen lanskap 

yang fungsional dan estetik mampu meningkatkan daya tarik wisatawan sehingga 

dapat membantu permasalahan ekonomi masyarakat. Semakin tinggi kualitas 

visual suatu lanskap menunjukkan struktur lanskap yang beragam dan alami. 

Menurut Daniel dan Boster (1976) mengatakan bahwa sumber daya alam 

yang sangat penting yaitu keindahan pemandangan dari suatu lanskap, dimana 

keindahan pemandangan tersebut secara objektif sulit diukur karena bersifat 

kualitatif, tetapi hal ini dapat diukur dengan menggunakan metode Scenic Beauty 

Estimation (SBE) dan Semantic Differential (SD). Penilaian ini dilakukan 

berdasarkan pendugaan kualitas visual lanskap dari persepsi manusia. SBE adalah 

metode pendugaan kualitas estetika dengan menggunakan perbandingan. Metode 

SBE ialah konsep yang interaktif dan penilaian berupa keadaan yang dirasakan 

oleh seseorang dari suatu lanskap. Sedangkan metode SD mengukur penilaian 

seseorang terhadap kata-kata dan perantingan dalam skala bipolar dengan 

menggunakan kata sifat yang berbeda pada objek (Heise, 1970). 

Scenic Beauty Estimation (SBE) adalah metode yang digunakan dalam 

mengukur nilai keindahan suatu lanskap yang berasal dari objek-objek atau sudut 

lanskap yang disukai. Preferensi responden dapat dinilai melalui sistem rating 

dengan skala 1-5 terhadap foto lanskap, semakin tinggi nilainya maka semakin 

baik kualitas visual lanskap tersebut (Fathonah, 2018). Semantic Differential (SD) 



3 

 

3 

Universitas Sriwijaya 

adalah alat dari Osgood untuk mengukur sejauh mana responden memberi 

dimensi arti pada suatu objek yang diwakili oleh beberapa kata-kata sifat 

(Margono, 2013). 

Bertambahnya nilai estetika suatu objek baik secara fisik maupun 

lingkungan diduga memiliki pengaruh untuk perilaku pengguna. Oleh sebab itu 

perlu dilakukan Evaluasi Kualitas Visual Lanskap Kolam Retensi Ogan Permata 

Indah (OPI) Jakabaring, Kota Palembang. Dari evaluasi ini diharapkan dapat 

mengetahui nilai kualitas visual lanskap Kolam Retensi OPI sehingga dapat 

menentukan model penataan lanskap yang akan dikembangkan nantinya. 

1.2.  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas visual 

lanskap Kolam Retensi Ogan Permata Indah (OPI) Jakabaring, Kota Palembang 

dengan menggunakan metode Scenic Beauty Estimation (SBE) dan Semantic 

Differential (SD). 

 

1.3.  Hipotesis 

Evaluasi kualitas visual lanskap dapat menentukan pengembangan atau 

revitalisasi pada kawasan Kolam Retensi Ogan Permata Indah (OPI) Jakabaring, 

Kota Palembang. 
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